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ABSTRAK

KASMAN. 105941100118. Optimasi Rhizopus Oligosporus Sebagai Fermentor
Biji Trembesi dalam Pakan Terhadap Sintasan dan Pertumbuhan Ikan Bandeng
(Chanos chanos). Dibimbing oleh Asni Anwar dan Darmawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis Rhizopus oligosporus
yang optimal sebagai dosis fermentor pada biji trembesi dalam pakan ikan untuk
menunjang pertumbuhan dan’ sintasan ikan bandeng sehingga penggunaan biji
trembesi dapat meningkatkan produksi ikan bandeng secara nasional. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan masing-
masing diulang 3 kali. Adapnn.yang di uji adalah perlakuan A (tepung biji
trembesi terférmentasi iaupa menggunakan Rhizopus eligosporus (kontrol)), B
(biji trembesi terfernicntasi Rhizopus oligosporus 3%/1 kg biji trembesi), C (biji
trembesi terfermeniasi Rhizopus oligosporus 5%6/1 kg biyi trembesi) dan D (biji
trembesi terfermentasi Rhizopus oligosporus 7%/1 kg biji trembesi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fermentasi biji trembesi menggunakan Rhizopus
oligosporus dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap
pertumbuhan dan sintasan ikan bandeng. Uji lanjut menggunakan jarak berganda
(Duncan) memperlihatkan adanya perbedaan antar perlakuan. Pertumbuhan
mutlak selama penelitian tertinggi diperoleh pada perlakuan C (dosis Rhizopus
oligosporus 5 g/1 kg biji trembesi) sebesar 2,71 g, disusul perlakuan D (dosis
Rhizopus eligosporus 7. g/1 kg biji trembesi) 2,22 g, perlakuan B (dosis Rhizopus
oligosporus 3 g/1 kg biji trembesi) 1,88 g, dan terendah periakuan A (kontrol)
1,54 g. Sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan C (dosis Rhizopus oligosporus
5 g/1 kg biji trembesi) sebesar 80,00%, disusul perlakuan D (dosis Rhizopus
oligosporus 7 g/l kg biji trembesi) 73,33%, perlakuan B (dosis Rhizopus
oligosporus 3 g/1 kg biji trembesi) 70,00%, dan periakuan A (kontrol) dengan
nilai 60,00%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian
pada kadar tepung biji trembesi terfermentasi Rhizopus oligosporus dengan dosis
5 g/1 kg biji trembesi dalam pakan mampu meningkatkan pertumbuhan dan
sintasan ikan bandeng.

Kata Kunci: Trembesi, Pertumbuhan mutlak, Sintasan, Chanos chanos, Pakan
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan bandeng Chanos chanos merupakan ikan bernilai gizi tinggi yang
mengandung protein sekitar 20-24% dan terdiri dari asam amino glutamat 1,23%

dan lisin 2,25% Hafiludin (20 /\
lemak omega 3 yang

; .;;&Pss MUHA@,\\
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et al. (2015), selain kandungan
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as tinggi, bergizi dan memenuhi syarat untuk

S berkuals

dikonsumsi ikan yang dibudidayakan, serta tersedia secara terus menerus sehingga
dapat memberikan pertumbuhan yang optimal pada organisme yang dibudidaya
(Kordi, 2009).

Aspek keberhasilan produksi dalam kegiatan budidaya ikan bandeng

terutama dalam sektor pakan adalah kecukupan pakan, pakan yang digemari ikan,

kandungan gizi yang cukup, mudah dicerna, serta berkelanjutan pakan dengan

waktu yang tepat (Islamiyah er al, 2017). Pakan juga berperan dalam




keberlangsungan usaha budidaya karena merupakan salah satu komponen biaya
produksi yang cukup besar. Hal ini didukung Masriah (2020) yang menyatakan
bahwa pakan menempati biaya tertinggi dalam pengeluaran biaya operasional

budidaya. Secara umum pemberian pakan yang tidak efisien dapat menyebabkan

AT

satunya

Sukaryana et al., (2011) menyatakan bahwa fermentasi dengan Rhyzopus

oligosporus dapat meningkatkan kecernaan pakan serta menurunkan kandungan
serat bahan baku. Selain itu, fermentasi dengan Rhyzopus oligosphorus dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan tanin biji

asam (Koni ef al., 2013).




Namun demikian peran biji trembesi terfermentasi belum diketahui ketika
dijadikan pakan pada budidaya ikan bandeng untuk meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan. Biji trembesi terkendala oleh tingginya kandungan serat kasar yaitu

11,72% (Novitasari, 2014), sebagai dilaporkan Handajani (2007) dan Jusadi

5 ey

kepada para pembudidaya dan pengusaha pakan tentang penggunaan biji trembesi
terfermentasi Rhizopus oligosporus sebagai pakan buatan yang berkualitas tinggi

untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan bandeng Chanos chanos.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Bandeng Chanos chanos

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Bandeng

Badan Sandar Indonesia (2013) menyatakan bahwa ikan bandeng adalah jenis ikan

Kingdom

Phylum 1

Subphylum ~ : Cranisia

Class : Teleostomi

Sub Class : Acitinopterygii

Ordo : Malacopterygii

Family : Chanidae

Genus : Chanos (Lacepede 1803)
Species : Chanos chanos (Forsk, 1775)




Morfologi ikan bandeng, bentuk tubuh ikan bandeng adalah memanjang,
dan pipih seperti bentuk torpedo, bentuk mulut ikan adalah runcing, ekor yang
bercabang dan mempunyai sisik yang halus bersisik halus. Tkan bandeng adalah

ikan pemakan segala (Omnivora), pada habitat yang sebenarnya ikan ini

i lapisan permukaan air seperti

bersifat

sebagai pe dekat pantai
atau daerah s maupun sub
tropis antara ini suka hidup
bergerombol d ang di perniukaan

perairan pantai terutama pada saat air pasang (Ahmad dan Ratnawati, 2002).

Ikan bandeng tergolong jenis ikan euryhelline yaitu mempunyai daya
penyesuaian (toleransi) yang tinggi terhadap perubahan kadar garam perairan
mulai 0 - 60 %. Salinitas yang baik untuk pertumbuhan bandeng berkisar antara
20 - 30 %. Selain itu ikan bandeng juga memiliki ketahanan terhadap suhu

perairan yang tinggi mencapai 40 °C (Girl e/ al, 1986).




Ikan bandeng mempunyai kebiasaan mengambil makanan dari lapisan atas

dasar laut, berupa tumbuhan mikroskopis seperti: plankton, udang renik, jasad

renik, dan tanaman multiseluler lainnya. Makanan ikan bandeng disesuaikan
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perairan pantai telah mencapai umur tiga-empat minggu, berdasarkan dari
pengamatan dari benih yang di hasilkan dari pembenihan dan di bandingkan
dengan benih tangkapan di alam diperkirakan benih bandeng yang ditangkap di
daerah pantai pada musimnya telah mencapai usia 21-25 hari. Larva yang
berumurlebih 20 hari di sebut benih. Habitat benih di perairan pantai berkarang
atau pasir yang kadang-kadang di tumbuhi vegetasi campuran atau mangrove

yang subur, benih ikan bandeng hidup diperairan berlumpur yang sedikit




mengandung lumut, sedangkan induk ikan bandeng biasanya berumur lebih dari
empat tahun dan panjang total 70-150 cm hidup diperairan pantai sampai perairan
laut dalam (Giri et al., 1986).

2.2. Tanaman Trembesi Samanea sama

minimal pH 4,7. Jenis trembesi ini memerlukan drainasi yang baik, namun masih

toleran terhadap tanah yang tergenang air dalam waktu pendek.




2.3. Kandungan dan Manfaat Biji Trembesi.
Biji trembesi sangat mudah diperoleh di Jawa Timur, pohon trembesi adalah
pohon pengayom yang banyak ditanam disepanjang jalan. Masyarakat umum

hanya memanfaatkan biji tremesi Saméanea saman sebagai snack. Secara umum

biji trembesi mengandung pre

e

mengandung fitokimia

icosida dan terpenoid

 bersama lipid

membentuk gumpalan. Pemanfaatan biji trembesi sebagai koagulan alami terlebih
dahulu biji dapat diolah menjadi tepung. Rosyita (2012) melaporkan bahwa
ekstrak etil asetat biji trembesi pada konsentrasi 80% memberikan HDH optimum
terhadap bakteri Eschercia coli sebesar 12,37 mm, bakteri Bacillus aureus sebesar

15,76 mm.




2.4. Rhizopus oligosporus Sebagai Fermentor
Rhizopus oligosporus adalah kapang dari filum Zygomycota yang banyak
menghasilkan enzim protease, lipase, alpha-amylase, glutaminase, dan alpha-

galactotosidase dan Rhizopus oligos; v juga memproduksi selulase (Dewi,

2015). Rhizopus oligospo

e

buah dan sayuran yang

okulum yang digunakan

.....

"""""

Fermentasi dengan Rhyzopus oligosphorus dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dan menurunkan kandungan tanin biji asam. Penggunaan Rhyzopus
oligosphorus pada biji asam 3 g/kg substrat dan waktu fermentasi 3 hari atau 72
jam dapat menurunkan kadar tanin menjadi 0,43% hingga 0,34% (Koni et al.,
2013). Menurunnya tanin ini karena adanya proses pemecahan protein dan
karbohidrat oleh enzim-enzim hasil metabolisme mikroorganisme menjadi

senyawa yang jauh lebih sederhana. Selain itu penurunan kadar tanin dalam biji




asam tersebut disebabkan oleh terbentuknya penggumpalan tanin dan protein pada

saat persiapan pembuatan tempe biji asam yaitu proses perebusan.

Fermentasi juga dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan




III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penilitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2022. Proses

pemeliharaan ikan bandeng di lakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas

alam, selanjutnya di sangrai hingga kulit arinya terkelupas, selanjutnya
menggiling halus biji trembesi. Kemudian menimbang 1 kg tepung biji trembesi
dan dimasukkan kedalam plastik klip, ditambahkan Rhizopus oligosporus sesuai
perlakuan A (0%), B (3%), C (5%), D (7%), ditutup rapat dan diinkubasi dengan
periode 72 jam secara anaerob, selanjutnya disimpan dalam boks dengan tujuan

agar suhu ruangan sama. Setelah proses inkubasi selesai dikukus dengan air yang




mendidih selama 1 menit untuk menghentikan kerja enzim, kemudian dianalisis
kimia di laboratorium untuk mengetahui kandungan nutrisinya.

3.4.Persiapan Pakan

bungkil kelapa, tepung jagung, tep lepung kedelai, tepung biji trembesi

......

menggunakan deterjen dan dibilas dengan air tawar. Air yang digunakan untuk

media budidaya adalah air laut yang diambil langsung dari laut. Wadah di isi 20
liter air laut dan dilengkapi selang aerasi serta batu aerasi yang dipasang pada alat

aerasi untuk menaikkan kadar oksigen terlarut pada media pemeliharaan.

12




3.6. Pelaksanaan Penelitian

3.6.1. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan bandeng dengan

Y, 77N

1Y 3

=\

embesi yang telah
difermentasi Rhi: ni 75% pagi dan
25% sore. Presentase pemberian pakan pagi hari harus lebih banyak karena ikan
bandeng termasuk hewan yang aktif makan pada siang hari (Prahasta, 2009).
Penyiponan dilakukan satu kali setiap tiga hari dari dasar wadah agar kotoran dan

sisa pakan dapat dikeluarkan.

13




3.7. Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan masing-masing diulang 3 kali. Adapun perlakuan yang diuji adalah:

Perlakuan A= biji trembesi terfermentasi tanpa fermentor (kontrol)

Perlakuan B= biji trem /\

ous oligosporus 3%/1 kg biji
Perlakuan G'= biji trembe spus oligosporus 5%/1 kg biji

o biji

Gambar 2. Tata Letak Wadah Penelitian
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3.8. Parameter yang Diukur
3.8.1.Pertumbuhan Mutlak Ikan Bandeng

Pertumbuhan mutlak ikan bandeng adalah selisih antara berat ikan akhir

o
-.l

OV 2N

[ o h, 770"\

t 'fn' ¥
)

Wt : Rata — rata bobot ikan uji akhir pemeliharaan (g)
Wo : Rata — rata bobot ikan uji awal pemeliharaan (g)

t : Lama pemeliharaan (harian)

15




3.8.3.Sintasan Ikan Bandeng (%)

Sintasan dihitung dengan menggunakan rumus (Dehaghani et al., 2015),
sebagai berikut:

2 3SR
BTN
4 i'! N

F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg)
Wt : Berat total ikan pada waktu panen (kg)

Wo : Berat total ikan pada waktu tebar (kg)

16




3.8.5. Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi : suhu,

salinitas, dan pH. Parameter tersebut digunakan sebagai parameter kunci dalam

17 | MILIK PERPUSTAKAAN
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Mutlak Ikan Bandeng

Pemberian pakan dengan penambahan tepung biji trembesi terfermentasi

Berdasarkan Gambar 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan

tepung biji trembesi terfermentasi Rhizopus oligosporus dapat meningkatkan
pertumbuhan mutlak ikan bandeng, dengan pertumbuhan mutlak tertinggi
didapatkan pada penambahan tepung biji trembesi terfermentasi 5% Rhizopus

oligosporus sebesar 2,71 g.

18




Perlakuan D dengan penambahan biji trembesi terfermentasi Rhizopus
oligosporus 7%, menunjukkan nilai pertumbuhan berat mutlak menurun. Hal

tersebut diduga disebabkan oleh kandungan enzim fitase pada Rhizopus

oligosporus dalam fermentasi biji ebihi dosis yang optimal. Menurut

Rachmawati dan Istiyanto nzim fitase yang berlebihan

. Hal ini sesuai d pernyataan Doundick
dan Stom (1990) dalam Wijayanto et al., (2019), kandungan serat kasar yang
tinggi dalam pakan akan membuat pakan langsung melewati usus tanpa melalui
proses penyerapan protein dan pencernaan zat hara, dan juga sesuai dengan
pernyataan Sugiura et al. (1998), konsumsi abu yang tinggi melalui pakan akan

mengakibatkan penurunan daya serap hara.

19




4.2. Laju Pertumbuhan Harian

Berdasarkan analisis statisttk ANOVA menunjukkan bahwa pemberian
tepung biji trembesi melalui pakan pada benih ikan bandeng memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumb
dengan uji lanjut BNT yang menus lakuan C dengan penambahan biji
trembesi terfermentasi / \ yata dengan perlakuan

B 3% dan per /-I/- “P‘s MUH444 \\~
/ & .mKASs,, 4,\ NS

arian (P<0,05) kemudian dilanjutkan

ggi dengan

eh pada

E 2°00 2.32 «4-PERLAKUAN A
- 1.79 =-@=PERLAKUAN B
g 1.50 . PERLAKUAN C
n; 1.00 =i PERLAKUAN D
3 0.50 .

0.00 :

1 2 3 4
Sampling

Gambar 4. Laju pertumbuhan harian benih ikan bandeng yang diberi pakan
dengan penambahan tepung biji trembesi.
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Berdasarkan Gambar 4 hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata

peningkatan laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan

penambahan tepung biji trembesi yang terfermentasi Rhizopus oligosporus 5%

//f"uv‘\\\ o

v ‘0 '

s rrn-_-.r/

kurang optimal dalam menurunkan kadar serat kasar dan kadar abu, sehingga

trembesi mengalami penurunan s ebesar (2,32) yang digunakan
pakan yang diberikan tidak tercerna dengan baik. Perlakuan A (kontrol)
memberikan hasil terendah, diduga karena pada perlakuan A kadar lemak kasar
dan serat kasar yang tinggi akibat tidak ada penambahan Rhizopus oligosporus
pada waktu fermentasi.

21




4.3. Rasio Konversi Pakan (RKP)

RKP mengindikasi banyaknya konsumsi pakan yang menjadi berat tubuh

ikan. Menurut (Andrila et al, 2019) semakin rendah nilai FCR (mendekati 1)

dengan dosis yz A'(2,18), B (1,82), C
(1,32), dan D (1,48). Hasil penelitian terbaik pada parameter rasio konversi pakan
adalah perlakuan C dengan penambahan biji trembesi terfermentasi Rhizopus
oligosporus pada pakan sebesar 1,32 kg, artinya butuh pakan sebesar 1,32 kg

untuk menghasilkan bobot ikan 1 kg.




Nilai rasio konversi pakan yang semakin rendah pada perlakuan C dengan
penambahan 5% Rhizopus oligosporus pada biji trembesi terhadap pakan uji

mengindikasikan kualitas pakan yang baik. Hasil ini diperkuat oleh Fujaya (2004),

semakin kecil rasio konversi pakan maka pakan yang dikonsumsi itu bagus untuk

’\ //"’lll“\\\ n &
“*’., =0\ 9% -ﬁ}

v';
,\\r\q

tinggi dan pakan k L
pakan tersebut tidak d buh ikan bandeng dan hanya terbuang
melalui feses, selain itu laju pertumbuhan yang diperoleh relatif rendah. Jumlah
pakan dan kualitas pakan merupakan faktor penyebab rasio konversi pakan tinggi.
Pemberian pakan yang berlebihan menyebabkan banyaknya sisa pakan sehingga

rasio konversi pakan menjadi tinggi.

23




Pada perlakuan C mendapat nilai RKP terbaik itu artinya ikan bandeng

menyerap nutrisi pakan secara optimal dan mengubahnya menjadi daging.
Menurut Usman er al., (2014) pada saat ikan bandeng dapat mengonsumsi pakan

yang diberikan secara optimal maka pakanyang diserap akan menjadi daging.

. *: .\ '?\\\\
Z&A
~T\y

_
A (0%)._ B (3%) C (5%) D (7%)
' Perlakuan

Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan bandeng yang diberi pakan
dengan penambahan tepung biji trembesi.
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Persentase tingkat kelangsungan hidup ikan yang baik mencapai >50% dan
tidak baik jika hanya mencapai 30% (Mulyani ef al., 2014). Tingkat kelangsungan

hidup dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ketersediaan pakan dan

kualitas media pemeliharaan yang penelitian pada Gambar 6 tingkat
kelangsungan hidup ikan b

Tabel 2. Data hasil pengukuran kualitas air selama penelitian

Perlakuan
Parameter
A B e D
Suhu (°C) 25 25 25 25,5
Salinitas (ppt) 20,8 21,2 21 21,2
pH 8,13 8,17 8,13 8,13




Pakan uji dengan penambahan tepung biji trembesi terfermentasi Rhizopus
oligosporus tidak mencemari media pemeliharaan, selama kondisi air diperiksa

secara rutin dan dilakukan penyiponan air. Kisaran suhu yang diperoleh selama

N T

b 1C Q
\
( é .J!’L

L Ll

optimum yaitu

perkembangan
(1992) dalam Mutiasari et al., (2017) bahwa salinitas mempengaruhi
pertumbuhan ikan bandeng jika terjadi peningkatan hingga 38 ppt.

Derajat keasaman (pH) adalah ukuran konsentrasi ion hidrogen yang
menunjukkan esensi air, terlepas dari apakah air bereaksi secara basah atau asam.
Kisaran pH yang diperolah selama pemeliharaan adalah 8.0 — 8.4, kisaran ini
masih berada pada batas optimum yang ditetapkan SNI bandeng (2013) yaitu 7.0

—=8.3.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Pemanfaataan biji trembesi yang difermentasi dengan Rhizopus oligosporus

dalam pakan mampu meningkatkan pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan, dan
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LAMPIRAN

Lampiran I. Tabel Pertumbuhan Mutlak Tkan Bandeng yang Diberi Pakan dengan
Penambahan Tepung Biji Trembesi

No Bak (—— Pe"‘;k“a“ 7 Rerata + | Simbol beda nyata
A 1,55 1,52 1, 0,02 a
B 1,82 1,89 0,06 b
C 2,62 2 8 b
D 2,21 b
b d
Lampiran 2. Diberi Pakan
d P v
4
7
| -
Lampi e ri Pakan
dengan Pe 7
)
No. B
= erata FCR
A ’ 2,18
B AW . b 1,82
@ 1,32
D 1,4 X ; 1,48

Lampiran 4. Tabel Tingkat Kelangsungan Hidup Tkan Bandeng yang Diberi Pakan

dengan Penambahan Tepung Biji Trembesi

No. Bak '?‘e\;:l Ulangan Jumlah Rerata
Perwadah 1 2 3 Seluruh SR

o 1 7 5 6 18 60.00

B 10 6 7 8 21 70,00

€ L 8 7 9 24 80,00

D 10 7 8 7 22 73,33




Lampiran 5. Hasil Analisis Statistik Pertumbuhan Mutlak lkan Bandeng yang
Diberi Pakan dengan Penambahan Tepung Biji Trembesi.

Descriptives
Bobot
nfidence Interval for Mean

Mean Std. Deviation Std. Error ‘ Upper Bound Minimum Maximum
1 14200 - .01732 - 1.4630 1.40 1.43
2 1.7600 1.70 1.80
3 ~ 2.5400 2.50 - 256
4 21033 -' 3 20906 207 214
Total  1.9558 - 2 1.40 2.56

......

_ _ . . 2.5400
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 6. Hasil Analisis Statistik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Bandeng yang
Diberi Pakan dengan Penambahan Tepung Biji Trembesi.

Descriptives
SGR
Confidence Interval for
i}
2.
3l
i D
Total

3
— 3 — — ——
4 3 - 27567
3 3 3.9967
Sig. 1000 1.000 1000 _ 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 7. Hasil Analisis Statistik Rasio Konversi Pakan Ikan Bandeng yang
Diberi Pakan dengan Penambahan Tepung Biji Trembesi

Descriptives

5% Confidence Interval for

Std. Mean
Mean Deviation Upper Bound Minimum Maximum
-3 2.039233 2.0002 2.0704
3 1.716770 R : 1.6622 1.8018
3 1.101600 2 \ ¢ ¢ 1.0805  1.1403
-3 135166 1.3219 13698
12 1.5525¥8 = 14591 : : 0805 2.0704

3 31101600

4 3 1351667

2 3 - 1716770

3 3 o B 2.039233
Sig. 1000 1.000 _ 1.000  1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




1tasan

Lampiran 8.

Hasil Analisis Statistik Tingkat Kelangsungan Hidup lkan Bandeng
yang Diberi Pakan dengan Penambahan Tepung Biji Trembesi

Descriptives

5% Confidence Interval for

5.00

7.00
8.00
9.00
8.00
9.00

Std. /\ Mean
Mean Deviation : 30 Upper Bound Minimum Maximum
i 3 6.0000 g 8.4841 5.00
bie 3 7.0000 6.00
3 3 7.00
3 7.00
2

L 3 60000
2 3 7.0000 7.0000
4 3 7.3333 7.3333
3 - 8.0000
Sig. 124 234
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Penyangraian biji trembesi
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